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Abstract

The decline of Islamic civilization and the rise of Western civilization caused economic stagnation in Islamic
countries. To address this problem and establish a scientific framework separate from the secular perspective,
Muslim scientists develop Islamization of science movement. Muslim scientists are pushing for the
Islamization of development economics. But the literature on Islamic economic development has been highly
constrained and challenging to develop due to the study's confinement to material objects. The study uses the
bibliometric and systematic literature review (SLR) methods to obtain a much broader picture of the
development of Islamic economic development study. In this case, the literature collected comes from the
database of journals in the Google index. The results show that the trend of the study of Islamic economic
development has been increasing, suggesting that for about a decade, the topic of Islamic development
economic research has been favored by researchers in the field of economics. The results of the mapping with
Vosviewer and by reviewing the selected journals indicated that the future scope of the study of Islamic
development economics is based on publication trends in Islamic finance system development, Islamic
sustainable development, Islamic human development, Muslim community-based development, and Islamic
agriculture development

Keywords : Islamic Economic Development; Islamic Sustainable Development; Islamic Human Development;
Islamic Community Development; Islamic Finance System Development.
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1. PENDAHULUAN

Pada abad pertengahan negara-negara Muslim berhasil membangun peradaban yang maju dengan
mengembangkan berbagai ilmu pengetahuan. Sementara itu, negara-negara non-Muslim di Barat pada waktu
yang sama terjebak dalam doktrin sekulerisme yang berakar pada Gereja (Sari & Setiadi, 2020). Kemajuan
peradaban Islam kemudian diadopsi oleh Barat, yang terbukti dari keberhasilan mereka dalam
mentransformasi dan memodifikasi warisan keilmuan dari dunia Muslim. Pada akhir abad pertengahan,
Barat berhasil bangkit dari masa kegelapan dengan menciptakan peradaban baru yang berbasis pada
khasanah peradaban Islam.

Di abad ke-20, negara-negara Muslim menghadapi tantangan ekonomi yang signifikan dan kompleks.
Banyak di antara mereka saat ini berada dalam kondisi yang dikenal sebagai "middle income trap", di mana
pertumbuhan ekonomi stagnan dan tidak mampu beranjak ke status ekonomi yang lebih tinggi. Menurut
penelitian oleh Mirjalili et al. (2018) mayoritas negara-negara ini telah terjebak lebih dari dua dekade sebagai
negara berpendapatan menengah ke bawah, sebuah situasi yang menimbulkan berbagai masalah sosial dan
ekonomi yang berkelanjutan. Kondisi ini sangat memprihatinkan, sejak lama persoalan ekonomi seperti
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rendahnya kualitas sumber daya manusia, kemiskinan, ketimpangan pendapatan, dan ketergantungan impor
dengan negara-negara barat dihadapi oleh negara-negara Muslim (Cammett, 2017). Permasalahan yang
mengakar ini menjadikan laju perekonomian negara-negara Muslim sulit berkembang, sehingga
menyebabkan perekonomian negara-negara Muslim mengalami stagnasi. Selain itu, runtuhnya peradaban
Islam pada 1924 turut serta menyebabkan tidak adanya acuan kerangka pembangunan yang jelas bagi
negara-negara Muslim di dunia.

Para ilmuwan muslim sadar akan dampak sekulerisme terhadap pembangunan ekonomi di negara
muslim. Mereka merasakan yang disebut dengan kompartementalisasi pengetahuan, yaitu upaya pertahanan
psikologis untuk menghindari ketidaknyamanan berpikir akibat pengetahuan yang ada bertentangan dengan
nilai dan kepercayaan yang dipegang. Keresahan psikologis ini kemudian berusaha dihilangkan dengan
gerakan islamisasi ilmu pengetahuan. Salah satu komponen penting dari agenda ini adalah membangun
kerangka penyampaian ilmu pengetahuan yang bebas dari orientasi sekuler yang menjadi ciri ilmu
pengetahuan modern Barat (Mahomedy, 2013). Islamisasi ilmu ekonomi pembangunan merupakan
perpanjangan dari gerakan intelektual ini dan bahkan dianggap sebagai salah satu pilar terpentingnya.

Sejauh ini, ruang lingkup studi ekonomi pembangunan Islam sangat terpaku pada objek material,
sehingga literaturnya menjadi sangat terbatas dan sulit untuk dikembangkan. Peneliti sebelumnya memiliki
kecenderungan untuk mengkaji berbagai topik, misalnya sumber daya manusia (S. R. Harahap et al., 2021;
Suminto et al., 2021), zakat (Hakim et al., 2021; Hamdani, 2022; Zainuddin et al., 2020), wakaf (Athief et
al., 2022; Baharsyah et al., 2022; Zainuddin et al., 2020), koperasi syariah (Alfarraby et al., 2022; Riyadi &
Hilyatin, 2021) dan lain sebagainya. Namun, masih jarang ditemukan kajian yang berupaya mengumpulkan
berbagai literatur tentang ekonomi pembangunan Islam dengan membahas tren objek itu sendiri dan
mendalami isu-isu potensial sebagai langkah pengembangan ruang lingkup studi ekonomi pembangunan
Islam. Artikel ini bertujuan untuk mengetahui tren dari studi ekonomi pembangunan islam dan
mengembangkan ruang lingkup baru yang sesuai dengan isu-isu yang ada di Indonesia berdasarkan pada
jurnal-jurnal terbaru.

2. METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk mendapatkan gambaran yang
jauh lebih luas tentang perkembangan studi pembangunan ekonomi Islam. Snyder (2019) mendefinisikan
SLR sebagai metodologi penelitian dan proses mengumpulkan sejumlah penelitian, mengidentifikasi,
menganalisis, dan bahkan melakukan review kritis dari data penelitian yang dikumpulkan. SLR dianggap
sebagai cara yang efisien untuk merangkum berbagai literatur dalam menjawab pertanyaan penelitian yang
diajukan oleh peneliti (Athief et al., 2022). Dalam hal ini literatur yang dikumpulkan berasal dari database
jurnal terindeks Google Scholar, yang mana sekaligus menjadi populasi penelitian. Tahapan Systematic
Literature Review (SLR) pada penelitian ini mengikuti Gupta et al. (2018) kemudian visualisasi bibliometrik
mengikuti Khalida & Fageh (2023) yang mana terbagi menjadi tiga tahap, berikut adalah penjelasan lebih
lanjut tentang ketiga tahapan tersebut.

1. Penentuan Sumber Data dan Strategi Pencarian

Pengumpulan artikel yang relevan diambil dari database google scholar. Proses pengumpulan artikel
dibantu dengan menggunakan aplikasi Publish or Perish dengan menggunakan kata kunci pada kolom
keyword adalah "Islamic economic development™ OR "Islamic development economic™ OR "Socioeconomic".
Untuk mempersempit ruang pencarian dan menemukan artikel yang lebih relevan maka pencarian dibatasi
dengan hanya menampilkan artikel yang memuat judul atau title words: Islamic Economic Development.
2. Pemilihan Studi/ Kajian/ Pembahasan

Pemilihan artikel menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi, dimana kriteia inklusi memuat karakteristik
umum dari sampel penelitian dan kriteria eksklusi memuat karakteristik khusus dari sampel penelitian. Pada
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intinya kriteria inklusi diguanakan untuk menarik sampel dari populasi dan kriteria eksklusi digunakan untuk
mengeluarkan sampel penelitian yang tidak diinginkan. Kriteria inklusi yang digunakan adalah
menggunakan batas pencarian pada database google scholar dengan menggunakan kata kunci pencarian
"Islamic economic development” OR "Islamic development economic” OR "Socioeconomic"” dan dengan
batasan tahun 2019-2024. Proses ini menghasilkan sampel penelitian yang berjumlah 75 artikel. Selanjutnya
upaya eksklusi dilakukan dengan menghilangkan literatur abu-abu (artikel bukan jurnal dan prosiding),
artikel duplikasi, artikel yang tidak sesuai bidang penelitian, artikel yang penelitiannya tidak berlokasi di
Indonesia dan artikel yang terbit di luar periode 2019-2024. Proses eksklusi ini menghasilkan sampel
penelitian sebanyak 28 artikel.

3. Ekstraksi Data

Setelah penetuan sampel melalui proses kriteria inklusi dan eksklusi, artikel yang terpilih kemudian
dikelola dengan menggunakan Microsoft Excel dan Mendeley. Penggunaan Microsoft Excel bertujuan untuk
mengolah hasil pencarian literatur dalam bentuk visual grafik, diantaranya memuat tampilan tren studi,
kutipan, dan distribusi publikasi. Mendeley digunakan untuk mempermudah dalam mengelola kutipan atau
referensi, selain itu juga digunakan dalam memetakan tema penelitian yang sering didiskusikan dan
penentuan ruang lingkup atau objek penelitian yang layak dibahas selanjutnya. Gambar 1. menunjukkan
aliran penelitian yang dapat lebih mudah dipahami.

Establishing the research questions

Bagaimana tren kajian pembangunan ekonomi syariah ditinjau dari konteks

penelitian
W

Setting the inclusion criteria

Batas pencarian

» Basis data elektronik (Google Scholar)

Kata kunci untuk penelitian & periode yang dicakup

= "Islamic economic development” OR "Isiamic development economic” OR
"Socioeconomic"

+ Tahun 2019-2024

.

Applying the exclusion criteria

Hapus artikel abu-abu

Menghapus studi duplikat menggunakan Mendeley

Menghapus artikel vang tidak berhubungan dengan domain penelitian
Menghapus semua artikeel di luar periode pertanggungan

b

Validating search result

= Perbandingan silang antara peneliti 1 dan 2

= DMeninjau kembali artikel oleh peneliti dan memecahkan kemunghkinan
perbedaan

= Memastikan keandalan antar penilai

Sumber: Gupta et al. (2018)

Gambar 1. Alur Penelitian Metode SLR

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1.Hasil
3.1.1. Analisis Tren Studi

Tren studi Islamic Economic Development atau Ekonomi Pembangunan Islam berdasarkan hasil
pencarian pada database Google Scholar mengalami peningkatan. Informasi Gambar 2 menunjukkan hasil
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pencarian pertama ditemukan pada tahun 1986 dengan judul “Towards a Methodological Development of
Islamic Economic Theory”. Temuan kedua terbit pada tahun 1991, di tahun selanjutnya meskipun tidak
terjadi secara paralel publikasi terus berlanjut dan intensitas publikasi mulai meningkat pada tahun 2018.

Rata-rata publikasi pada tahun 1986-2017 adalah 2,1 dan rata-rata pada tahun 2018-2024 adalah 11. Hasil
ini menunjukkan bahwa selama kurang lebih satu dekade terakhir topik penelitian Islamic Economic
Development telah digemari oleh para peneliti di bidang ekonomi. Islamic Economic Development juga
dapat menjadi alternatif baru bagi khazanah ilmu ekonomi pembangunan yang selama ini didominasi oleh
sumber keilmuan dari barat.
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Sumber: Hasil Olah Data Menggunakan Excel, 2024.
Gambar 2. Tren Publikasi Studi Ekonomi Pembangunan Islam.
3.1.2. Analisis Kutipan

Diketahui bahwa berapa kali sebuah artikel penelitian yang dikutip atau dirujuk oleh artikel lain
menentukan nilai sitasi artikel tersebut. Untuk melakukan analisis kutipan penelitian ini hanya menggunakan
laporan kutipan yang dikelola oleh Google Scholar yang hanya mencakup artikel dari jurnal yang terdaftar di
database ini. Berdasarkan hasil laporan dari Google Scholar, penelitian Ahyani et al. (2021) tentang nilai
pembangunan ekonomi Islam mendapat perhatian tertinggi dalam daftar sepuluh artikel yang paling banyak
dikutip (kutipan = 52; lihat Tabel 1). Artikel yang ditulis oleh Ahyani et al. di tahun 2021 adalah artikel
dengan tingkat rata-rata kutipan tertinggi per tahun. Penelitian Ahyani et al. mendapatkan rata-rata kutipan
per tahun sebanyak 12,3, di posisi kedua adalah penelitian Yuni K et al., (2023) dan Paul et al. (2021)
mendapatkan rata-rata sebanyak 9 per tahun. Topik atau objek penelitian ketiga artikel tersebut membahas
tentang nilai pembangunan ekonomi Islam (Ahyani), kombinasi wakaf tunai dan sukuk sebagai alternatif
pembangunan ekonomi berkelanjutan (Paul), dan perencanaan pembangunan ekonomi Islam berbasis desa
(Yuni). Dari ketiga artikel dua di antaranya mengkaitkan objek pembahasan dengan pembangunan
berkelanjutan (sustainable develocpment). Hal ini jelas menunjukkan bahwa pembangunan berkelanjutan
semakin penting.
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Tabel 1. Rangkuman 10 artikel dengan kutipan terbanyak

Tahun Jumlah

Judul Terbit Kutipan

Building the Values of Rahmatan Lil'’Alamin for Indonesian Economic

Development at 4.0 Era from the Perspective of Philosophy and 2021 52
Islamic Economic Law

Cash wagf linked sukuk alternative development of sustainable

Islamic economic development Sustainable Development Goals 2021 27
(SDG's)
Islamic Economic Development in Indonesian Islamic Higher

: 2020 11
Education.

Grand Design of Village-Based Islamic Economic Development
Planning in an Effort to Achieve Sustainable Development of 2023 9
Indonesia Gold 2045 in Ngancar village ...

Panca Jiwa As Social Capital Approach: an Alternative Startegy for

Islamic Economic Development 2019 !
Islamic Microfinance Institutions, Indonesian Economic Democracy, 2022 6
and Development (A Magashid Approach System Perspective)
Perspectives on the Islamic Welfare State: The Goals of Economic
) 2023 4
Development Justice
Analysis Of Human Resources Development In Ydsf Surabaya On
. . . 2019 4
Islamic Economic Perspective
Food Socio-Politics And Sharia Finance In Indonesia: Agricultural
. o . - 2022 4
Development In Islamic Political Economic Perspectives
Islamic Finance and Economic Development: The Impact of the 2021 3

Islamic Finance Sector on Indonesia's Economic Development

Sumber: Data Diolah, 2024

3.1.3. Pemetaan Objek Studi

Pada bagian ini menyajikan analisis konteks publikasi yang bertujuan untuk memetakan objek
penelitian. Untuk memberikan pemahaman yang lebih baik, proses pemetaan objek studi dibantu dengan
software VOSviewer. Hasil pemetaan menunjukkan terdapat 64 objek studi yang terbagi dalam 14 Kluster.
Kluster dengan objek studi terbanyak adalah kluster 1 dengan objek utama economic development,
sedangkan Kkluster dengan objek studi paling sedikit adalah kluster 14 dengan objek utama Islamic economic
politics. Hasil pemetaan tersebut dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Pemetaan Objek Studi

Kluster Objek Studi Utama Objek Studi Turunan
Alternative strategy
Convergence Islamic values
Islamic perspective

Social capital approach
Concept

Justice

Social capital approach

2 Achieve sustainable e Grand design

1 Economic development
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development ¢ Indonesia gold
o Islamic economic development planning
¢ Ngancar village
o Village
e Government spending
3 Consumption patterns affect * Human development . .
¢ Human development index Islamic
e Open unemployment
e Sdg
o Sukuk alternative development
4 Cash e Sustainable Islamic economic
development sustainable development
goal
e Food socio politic
5 Agricultural development o Islamic political economic perspective
e Sharia finance
6 Indonesian economic ¢ Islamic microfinance institution
democracy o Magashid approach system perspective
7 | . . e Overcoming economic inequality
slamic economics o
e Realizing development
8 Economic development e Investment
planning
9 jEuZ(t)iréZmlc development o Islamic welfare state
10 Corporate social e Msmes development

responsibility

Islamic economic . .
11 development model ¢ Philosophical thought

Sumber: Data Diolah, 2024

3.1.4. Pemetaan Ruang Lingkup Masa Depan

Bagian ini menyajikan analisis ruang lingkup masa depan dari studi ekonomi pembangunan Islam.
Penentuan ruang lingkup masa depan dilakukan dengan mempertimbangkan sepuluh artikel dengan pengutip
terbanyak dan hasil pemetaan objek studi. Tema atau objek penelitian pada sepuluh artikel dengan pengutip
terbanyak menjadi landasan utama dalam penentuan ruang lingkup kajian. Untuk memperluas kajian, hasil
pemetaan objek studi pada tabel 2 kemudian diklasifikasikan berdasarkan tema atau objek yang ada pada
sepuluh artikel dengan pengutip terbanyak. Gambar 2. adalah hasil pemetaan ulang objek studi dengan
menggunakan software VOSviewer. Hasil pemetaan ulang dari sepuluh artikel dengan pengutip terbanyak
didapatkan enam Kkluster objek studi, dengan objek utama yaitu agricultural development, cash, development,
economic development, Islamic economic development, dan human resource development.

Objek turunan dari kluster 1 dapat dilihat pada Gambar 3, yaitu ada: Islamic political economic
perspective, food socio politic, dan sharia finance. Objek turunan Kluster 2 dapat dilihat pada Gambar 4,
yaitu ada: sdg, sukuk alternative development, sustainable Islamic economic development sustainable
development goal. Objek turunan kluster 3 dapat dilihat pada Gambar 5, yaitu ada: Islamic microfinance
institution, magashid approach system perspective, dan Indonesian economic democracy. Objek turunan
Kluster 4 dapat dilihat pada Gambar 6, yaitu ada: Islamic finance dan finance sector. Objek turunan kluster 5
dapat dilihat pada Gambar 7, yaitu ada: alternative strategy dan social capital approach. Objek turunan
kluster 6 dapat dilihat pada Gambar 8, yaitu ada: Islamic economic perspective.
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develggment

economic development

. VOSviewer agriculturalieveloprment

cggh

human resourgés development

islamic economie development

Gambar 3. Pemetaan Objek Studi Masa Depan

shariaifinance

food soip politic

islamic politic@beconomic per

‘H/ygﬁ) VOSviewer agriculturalidevelopment

cash

sukuk alternative development

sustainable islamic economic d

r@b VOSviewer sdg

Gambar 4. Kluster 1

Gambar 5. Kluster 2

indonesian eco@mic democracy

develgBment

islamic microfipance instituti

g/‘\;\g VOSviewer maqashid appraach system persp

economic/development

islamic finance

r@& VOSviewer ' iance sector

Gambar 6. Kluster 3

Gambar 7. Kluster 4
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social capital approach human resources development

islamic economic development

@b VOSviewer alternatie startegy 5@:33 VOSviewer islamic economic perspective

Gambar 7. Kluster 5 Gambar 8. Kluster 6

3.2.Pembahasan

Pada bagian ini membahas berbagai tema dan subtema yang muncul yang berasal dari publikasi dengan
objek penelitian ekonomi pembangunan Islam. Ada publikasi yang mempunyai lebih dari satu tema dan oleh
karena itu jumlah seluruh tema lebih banyak daripada jumlah total publikasi yang dipilih. Temuan-temuan
utama diambil dari beberapa publikasi terpilih berdasarkan pemahaman dan pengalaman penulis. Publikasi-
publikasi pilihan tersebut memiliki tema-tema khusus atau sub tema yang bisa menjadi fokus perhatian studi
ekonomi pembangunan ekonomi Islam di Indonesia, sub tema tersebut diantaranya adalah:

Islamic Finance System Development

Studi yang dilakukan oleh Azwar & Sungit (2023) menguji analisis SWOT (Strengths, Weaknesses,
Opportunities, Threats) terhadap kontribusi wakaf terhadap industri halal Indonesia dan pengembangan
ekonomi syariah. Analisis ini mengidentifikasi kekuatan seperti lembaga wakaf yang sudah mapan dan
peluang seperti meningkatnya ketersediaan layanan multipembayaran. Namun, hal ini juga menyoroti
kelemahan seperti digitalisasi wakaf yang belum optimal dan kurangnya kesadaran masyarakat, yang
berpotensi menimbulkan ancaman. Mengusulkan taktik untuk meningkatkan kesadaran wakaf, memperkuat
sistem wakaf, dan meningkatkan integrasi kelembagaan organisasi zakat.

Studi yang dilakukan oleh Basyirah et al. (2022) mengkaji evolusi praktik ekonomi Islam di Indonesia
pada masa reformasi, dengan penekanan khusus pada perbankan syariah . Studi ini menekankan dampak
penting ekonomi politik Islam pemerintah Indonesia terhadap kemajuan praktik ekonomi Islam, khususnya
di bidang perbankan syariah dan lembaga keuangan non-bank lainnya. Perbankan syariah berperan dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi nasional dengan menawarkan alternatif jasa keuangan, mendorong
stabilitas harga, dan membina fungsi sosial melalui tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dan zakat,
infag, sadagah, dan wakaf (ZISWAF). Pertumbuhan perbankan syariah sangat dipengaruhi oleh kebijakan
pemerintah yang mendorong pesatnya perkembangan kelembagaan dan inovasi produk sehingga
memberikan kontribusi terhadap perekonomian nasional.

Studi yang dilakukan oleh Nugroho et al. (2023) menganalisis sistem perbankan syariah sebagai sistem
yang sepenuhnya berkembang dan memiliki otonom dalam perekonomian Islam, memberikan alternatif
terhadap sistem ekonomi konvensional. Artikel ini mengeksplorasi manfaat memasukkan sistem perbankan
syariah ke dalam pembangunan nasional Indonesia. Perbankan syariah dianggap sebagai pengganti yang kuat
terhadap sistem konvensional, dan berpotensi meningkatkan stabilitas perekonomian. Ekonomi Islam
bertujuan untuk mendorong inklusivitas dan kesejahteraan universal, melayani berbagai macam individu,
tanpa memandang afiliasi agama mereka. Praktik ekonomi Islam telah memberikan manfaat langsung bagi
masyarakat, baik pada tingkat individu maupun sosial. Ekonomi Islam memberikan solusi terhadap
permasalahan nasional yang tidak mampu diatasi oleh sistem konvensional.
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Islamic Sustainable Development

Studi yang dilakukan oleh Yuni K et al. (2023) mengeksplorasi rencana komprehensif penerapan
pengembangan ekonomi Islam di desa Ngancar, dengan tujuan memberikan kontribusi signifikan terhadap
pembangunan berkelanjutan di Indonesia pada tahun 2045. Menggunakan penelitian lapangan dengan
metodologi kualitatif, khususnya mengkaji ketahanan pangan, ekonomi lokal, dan energi terbarukan,
pendidikan, sanitasi/kesehatan, pemanfaatan TI, dan partisipasi demokratis. Menguraikan metodologi desain
empat langkah untuk pembangunan ekonomi yang berakar pada prinsip ekonomi kerakyatan. Pendekatan ini
sangat menekankan implementasi berbasis masyarakat dan kemitraan kolaboratif. Teks tersebut membahas
tentang model pengembangan As-Syatibi yang dilandasi prinsip magashid syariah. Model ini berupaya
memajukan kesejahteraan manusia dan menjaga nilai-nilai agama, spiritualitas, intelektualitas, garis
keturunan, dan kekayaan. Hal ini mengusulkan kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat
untuk menggabungkan peran mereka dalam proses pembangunan.

Studi yang dilakukan oleh Paul et al. (2021) menyajikan konsep ekonomi Islam, membahas
kesesuaiannya dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) dan menguraikan tujuan filosofis dan
operasionalnya. Pemerintah memperkenalkan Sukuk Wakaf Tunai Linked sebagai sarana untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi berbasis syariah. Produk ini berpotensi memberikan kontribusi signifikan terhadap
perkembangan perekonomian. Namun, penting untuk menekankan pentingnya kesadaran dan pemahaman
masyarakat tentang wakaf. Sukuk Terkait Wakaf Tunai (CWLS) adalah instrumen keuangan yang
menggabungkan keuangan sosial Islam dengan keuangan komersial, sehingga memungkinkan investasi pada
instrumen keuangan yang aman seperti Sukuk Negara. Hasil yang dihasilkan dari investasi CWLS
dialokasikan untuk inisiatif sosial dan pendirian aset wakaf baru, yang mencakup proyek-proyek yang
berkaitan dengan pendidikan, layanan kesehatan, dan infrastruktur. CWLS mendukung Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs) dengan mengatasi kemiskinan, kesenjangan, dan perubahan iklim melalui investasi
yang mempertimbangkan aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi secara seimbang.

Islamic Human Development

Studi yang dilakukan oleh Syamsuri & Harahap (2019) mengkaji dampak pengembangan sumber daya
manusia terhadap pertumbuhan ekonomi dengan menganalisis peran lembaga sosial, khususnya Yayasan
Dana Sosial Al-Falah (YDSF) di Surabaya. Strategi pembangunan di YDSF mencakup pendekatan
komprehensif yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan spiritual dan material sumber daya manusia.
Studi ini menyoroti pentingnya harmonisasi pengembangan sumber daya manusia dengan prinsip ekonomi
Islam, dengan tujuan mencapai keseimbangan antara kesuksesan materi dan kepuasan spiritual.

Studi yang dilakukan oleh Fadlan (2023) mengeksplorasi korelasi antara pertumbuhan ekonomi dan
kualitas pendidikan, serta menyoroti pentingnya investasi di bidang pendidikan sebagai pendorong kemajuan
ekonomi jangka panjang . Studi ini mengkaji dampak lembaga pendidikan Islam terhadap pembangunan
ekonomi, menekankan pentingnya sumber daya manusia berkualitas tinggi dan perencanaan strategis untuk
efektivitasnya. Makalah ini mendukung pertimbangan pendidikan sebagai investasi keuangan, dengan
menekankan potensi pendidikan Islam untuk berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi dan
pengembangan sumber daya manusia.

Studi yang dilakukan olenh Harahap et al. (2024) menguji pengaruh pengeluaran pemerintah,
pengangguran, dan tren konsumsi terhadap Indeks Pembangunan Manusia Islam (I-HDI) dan Indeks
Pembangunan Manusia (HDI) . Pengeluaran pemerintah pada sektor pendidikan, kesehatan, dan sosial, serta
pola konsumsi, mempunyai dampak positif terhadap I-HDI (Indeks Pembangunan Manusia), sedangkan
pertumbuhan ekonomi dan tingkat pengangguran mempunyai pengaruh positif namun tidak signifikan secara
statistik. Indeks Pembangunan Manusia Islam (I-HDI) diperkenalkan, yang didasarkan pada maqasid al-
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shari‘ah. Tujuan dari indeks ini adalah untuk memberikan ukuran komprehensif mengenai pembangunan
manusia yang mencakup kesejahteraan material dan non-material.

Studi yang dilakukan oleh Hamzah et al. (2020) mengenalkan perspektif yang menganggap pendidikan
sebagai investasi keuangan, menekankan kapasitas pendidikan Islam untuk berkontribusi terhadap ekspansi
ekonomi dan pengembangan sumber daya manusia. Institusi pendidikan tinggi menyesuaikan diri dengan
perubahan masyarakat, yang pada gilirannya membentuk preferensi masyarakat dalam memilih jalur
pendidikan. Perguruan tinggi menerapkan prinsip “Tri Dharma” pendidikan tinggi yang meliputi pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, dalam rangka mendorong kemajuan pembangunan ekonomi
syariah. Kursus dan program khusus yang ditawarkan di lembaga pendidikan tinggi berkontribusi terhadap
kemajuan ilmu Ekonomi Syariah. Perguruan tinggi mempunyai peran penting dalam membina individu-
individu yang cakap dalam sektor ekonomi syariah, yang mencakup perbankan dan keuangan syariah.

Islamic Community-Based Development

Studi yang dilakukan oleh Syamsuri & Saputro (2018) mempromosikan konsep Panca Jiwa yang
bermula dari Pondok Modern Gontor digunakan sebagai modal sosial dalam pengembangan ekonomi
syariah. Terdapat lima prinsip yang dijadikan acuan sebagai konsep modal sosial pada komunitas
masyarakat. Prinsip tersebut adalah ketulusan, kesederhanaan, swasembada, persaudaraan Islam, dan
kebebasan. Nilai-nilai masyarakat berakar kuat pada prinsip-prinsip ini, yang memainkan peran penting
dalam melaksanakan strategi pembangunan ekonomi untuk mengatasi kemiskinan dan keterbelakangan di
daerah pedesaan.

Studi yang dilakukan oleh Yuni K et al. (2023) membahas tentang konsep pembangunan ekonomi Islam
di Desa Ngancar. Keterlibatan masyarakat dalam implementasi konsep pembangunan ekonomi berbasis
Islam memegang peranan penting dalam proses perencanaan pembangunan di Desa Ngancar, karena
menjamin bahwa pembangunan sejalan dengan kebutuhan dan keinginan masyarakat desa. Masyarakat
memainkan peran ganda, baik sebagai penerima hasil pembangunan maupun sebagai peserta aktif dalam
pelaksanaan inisiatif pembangunan, sehingga Kketerlibatan mereka menjadi penting untuk mencapai
keberhasilan. Penyelarasan Kebijakan: Pemerintah harus menyesuaikan kebijakan ekonomi untuk
memprioritaskan kesejahteraan masyarakat, menggunakan kerangka ekonomi kerakyatan untuk mengurangi
kesenjangan pendapatan. Kemitraan Pemerintah-Swasta (KPS) adalah perjanjian kolaboratif antara
pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat, yang bertujuan untuk mengakomodasi kepentingan bersama dan
mencapai kesejahteraan bersama. Rancangan perencanaan pembangunan ekonomi mengedepankan
pemberdayaan dan fasilitasi masyarakat, mengedepankan partisipasi, bukan memaksakan paksaan

Islamic Agriculture Development

Studi yang dilakukan olen Mustapa & Saripudin (2022) menganalisis peran pemerintah dalam
mendorong investasi dari pendanaan Islam di sektor pertanian, yang sangat penting untuk menjamin
ketahanan pangan nasional . Meskipun sektor ini mempunyai potensi untuk memenuhi kebutuhan negara
dan menjadi sumber ekspor yang signifikan, namun hal ini terhambat oleh adanya risiko tinggi dan
ketidakpastian keuntungan. Prospek perekonomiannya cukup menjanjikan, namun dukungan infrastruktur
yang tidak memadai menghambat pembangunan sosio-ekonomi. Ada pertimbangan potensi pembiayaan dari
Badan Pengelola Keuangan Haji (HFMA) khusus untuk sektor pertanian. Hal ini dilakukan bersamaan
dengan penerapan peraturan yang lebih ketat untuk mendorong kolaborasi yang kuat dan bermanfaat di
antara berbagai pemangku kepentingan.
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4. KESIMPULAN

Penelitian ekonomi pembangunan Islam di Indonesia sebelumnya sebagian besar terkonsentrasi pada
aspek tertentu seperti sumber daya manusia dan zakat. Namun, penelitian mengenai pola dan perkembangan
topik-topik ini masih sangat terbatas, khususnya di Indonesia. Penelitian ini merekomendasikan
dilakukannya penelitian ekstensif mengenai tren perkembangan ekonomi pembangunan Islam dan
mengusulkan metodologi tinjauan literatur sistematis untuk menguraikan bidang-bidang yang harus
dieksplorasi dalam penelitian di masa depan. Penelitian telah menunjukkan peningkatan jumlah publikasi
mengenai ekonomi pembangunan Islam, khususnya dalam sepuluh tahun terakhir, yang menunjukkan
meningkatnya minat terhadap bidang ini sebagai alternatif terhadap model ekonomi Barat. Tema-tema
penelitian tentang nilai-nilai ekonomi Islam, alternatif pembangunan berkelanjutan, dan perencanaan
ekonomi berbasis desa telah mendapat banyak perhatian dan kutipan, yang menunjukkan dampak dan
relevansinya yang besar. Area penelitian selanjutnya yang disarankan berdasarkan analisis sitasi dan
pemetaan objek kajian dalam pengembangan ekonomi syariah adalah sebagai berikut:

1. Pembangunan Sistem Keuangan: Mengkaji evolusi praktik perbankan Islam, peran kebijakan
pemerintah dalam mempromosikan lembaga keuangan Islam, dan potensi sistem perbankan Syariah
sebagai alternatif terhadap sistem konvensional.

2. Pembangunan Pertanian: Mengkaji keterlibatan pemerintah dalam pembiayaan Islam di bidang
pertanian untuk menjamin ketahanan pangan negara.

3. Pembangunan Berkelanjutan: Strategi komprehensif untuk mendorong pertumbuhan ekonomi Islam
di daerah pedesaan untuk mendorong pembangunan berkelanjutan di Indonesia.

4. Pembangunan Manusia: Mengkaji tentang dampak pengembangan sumber daya manusia terhadap
pertumbuhan ekonomi, khususnya melalui peran lembaga pendidikan Islam dan pentingnya sumber
daya manusia yang berkualitas tinggi.

5. Pembangunan Berbasis Masyarakat: Mengkaji pengaruh modal sosial dan keterlibatan masyarakat
terhadap strategi pembangunan ekonomi Islam.

Ruang lingkup ini menunjukkan peningkatan keinginan untuk menggabungkan prinsip-prinsip Islam
dengan strategi ekonomi untuk mengatasi tantangan baik di tingkat nasional maupun masyarakat. Penekanan
utama terletak pada prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan, penyebaran pengetahuan, dan pembinaan
pemberdayaan masyarakat, semuanya dalam konteks ekonomi Islam.
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